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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the effect of the Deep Learning learning approach on students’ 
critical thinking skills in Islamic Education (Akidah Akhlak) for Grade VII at MTs Negeri 1 Gorontalo 
Regency. The research used a quantitative approach with a pre-experimental design of One 
Group Pretest–Posttest. The sample consisted of 32 students selected using a saturated 
sampling technique. Data were collected through multiple-choice tests administered as pretest 
and posttest. The data were analyzed using descriptive statistics and paired sample t-test with 
SPSS. The results showed an increase in the mean score from 45.72 in the pretest to 49.66 in 
the posttest. The paired sample t-test revealed a significance value of 0.006 < 0.05, indicating a 
significant effect of the Deep Learning approach on students’ critical thinking skills. It can be 
concluded that Deep Learning effectively improves students’ HOTS in Islamic Education learning. 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran 
Deep Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak kelas VII MTs Negeri 1 Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen One Group 
Pretest–Posttest. Sampel penelitian berjumlah 32 peserta didik yang ditentukan 
dengan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pilihan ganda 
berupa pretest dan posttest. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji 
paired sample t-test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan nilai rata-rata dari 45,72 pada pretest menjadi 49,66 pada posttest. Hasil 
uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,006 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan pendekatan Deep Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. Dengan demikian, pendekatan Deep Learning efektif dalam meningkatkan 
HOTS peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak. 

Kata Kunci:  Deep Learning, Berpikir Kritis, HOTS, Akidah Akhlak, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan. 

Pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu, tetapi juga sebagai proses 

interaksi yang memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan secara aktif (Hasibuan 

et al., 2026). Pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal yang dirancang untuk 

mendukung proses internal belajar sehingga menghasilkan perubahan perilaku (Dahlan et al., 

2026). Dengan demikian pembelajaran dapat dipahami sebagai kombinasi unsur manusia, 

material, fasilitas, dan prosedur yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Shobihah et al., 2024). 

Dalam perspektif pembelajaran modern, proses belajar menempatkan peserta didik 

sebagai pusat kegiatan belajar (student centered learning). Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing peserta didik untuk membangun pemahaman melalui pengalaman belajar. 

Sanjaya menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran menjadi dasar dalam menentukan 

strategi, metode, dan teknik yang digunakan dalam proses pembelajaran agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal (Basyori, 2025). 

Salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21 yaitu keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), khususnya kemampuan berpikir 

kritis. HOTS mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan 

berdasarkan informasi yang diperoleh (Gunartha, 2024). Kemampuan ini sangat penting agar 

peserta didik mampu memecahkan masalah secara logis, sistematis, dan berbasis alasan 

yang kuat. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, kemampuan berpikir kritis memiliki 

peran penting karena mata pelajaran ini tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 

pembentukan karakter dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Tasrif, 

2022). 

Namun, kondisi pembelajaran di lapangan masih menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik belum berkembang secara optimal. Proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat 

dalam kegiatan analisis, diskusi, dan pemecahan masalah. Kondisi ini menyebabkan 

rendahnya keterampilan HOTS peserta didik, khususnya dalam memahami dan mengaitkan 

materi Akidah Akhlak dengan kehidupan nyata. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, pendekatan Deep Learning mulai 

dikembangkan dalam dunia pendidikan. Deep Learning dalam konteks pendidikan bukan 

teknologi kecerdasan buatan, tetapi pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pembelajaran bermakna (meaningful learning), berkesadaran (mindful learning), dan 

menyenangkan (joyful learning). Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk memahami 
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konsep secara mendalam, menghubungkan materi dengan pengalaman nyata, serta 

melakukan refleksi dalam proses pembelajaran (Prawiyogi & Rosalina, 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning dan 

model pembelajaran berbasis HOTS memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian Nurmidi et al. (2024) menunjukkan bahwa Deep 

Learning mampu meningkatkan aktivitas dan kemampuan analisis peserta didik. Kemudian 

Putri Lubis & Astuti (2024) menemukan bahwa Problem Based Learning dan strategi HOTS 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Selain itu, penelitian Lilawati & Ni´mah (2024) menunjukkan bahwa implementasi HOTS 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak masih belum optimal, baik dari sisi pembelajaran maupun 

evaluasi. Mustaqimah (2024) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis aktivitas 

peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar, namun belum secara spesifik mengukur 

keterampilan berpikir kritis dalam konteks Deep Learning. 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat beberapa kesenjangan penelitian. Pertama, 

sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada hasil belajar, bukan pada 

keterampilan berpikir kritis secara spesifik. Kedua, penelitian tentang Deep Learning dalam 

konteks pembelajaran Akidah Akhlak masih terbatas. Ketiga, penelitian yang menggunakan 

desain eksperimen sederhana One Group Pretest–Posttest pada konteks MTs masih jarang 

dilakukan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris 

pengaruh pendekatan pembelajaran Deep Learning terhadap keterampilan berpikir kritis 

tingkat tinggi (HOTS) peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII MTs Negeri 

1 Kabupaten Gorontalo. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, khususnya dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada penguatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-

Experimental Design. Desain yang digunakan One Group Pretest–Posttest Design, yaitu 

penelitian yang hanya menggunakan satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Desain ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran Deep 

Learning terhadap keterampilan berpikir kritis (HOTS) peserta didik sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan (Sugiyono, 2023).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 

Kabupaten Gorontalo yang berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Hal ini 
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dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil sehingga seluruh anggota populasi 

digunakan sebagai responden penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu pendekatan 

pembelajaran Deep Learning dan variabel terikat (Y) yaitu keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Keterampilan berpikir kritis diukur melalui tes hasil belajar yang diberikan 

sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes berbentuk pilihan ganda yang 

disesuaikan dengan indikator keterampilan berpikir kritis. Tes diberikan dua kali, yaitu 

sebelum penerapan pembelajaran Deep Learning dan setelah proses pembelajaran 

selesai dilaksanakan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai rata-rata, 

nilai minimum, dan nilai maksimum hasil pretest dan posttest. Sedangkan statistik 

inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t 

(Paired Sample T-test) untuk mengetahui pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran 

Deep Learning terhadap keterampilan berpikir kritis (Higher Order Thinking Skills/HOTS) 

peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII MTs Negeri 1 Kabupaten 

Gorontalo. Subjek penelitian berjumlah 32 peserta didik yang diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan pendekatan Deep Learning setelah dilakukan pengukuran awal 

(pretest). 

Data penelitian diperoleh melalui dua tahap pengukuran, yaitu pretest sebelum 

perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Hasil kedua pengukuran tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk mengetahui 

perubahan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai setelah 

penerapan pendekatan Deep Learning, yang mengindikasikan adanya perubahan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik ke arah yang lebih baik. 

 

Deskripsi Statistik Pretest 

Hasil pretest digunakan untuk menggambarkan kemampuan awal peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan pendekatan Deep Learning. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest 
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Statistik Nilai 

N 32 

Minimum 35 

Maximum 58 

Mean 45,72 

Std. Deviation 6,72 

 

Berdasarkan hasil tersebut, nilai rata-rata pretest sebesar 45,72 menunjukkan 

bahwa kemampuan awal peserta didik dalam keterampilan berpikir kritis masih tergolong 

rendah. Sebagian besar peserta didik belum mampu menganalisis, menghubungkan 

konsep, serta menarik kesimpulan secara logis dalam materi Akidah Akhlak. 

Standar deviasi sebesar 6,72 menunjukkan adanya variasi kemampuan peserta 

didik yang cukup beragam sebelum pembelajaran dilakukan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat pemahaman awal antar peserta didik. 

Kondisi ini juga terlihat dalam proses pembelajaran awal, di mana peserta didik 

cenderung pasif, lebih banyak menerima informasi dari guru, dan belum terbiasa dengan 

aktivitas berpikir tingkat tinggi seperti analisis kasus atau diskusi mendalam. 

 

Deskripsi Statistik Posttest 

Posttest dilakukan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan 

pendekatan Deep Learning untuk mengetahui perubahan kemampuan berpikir kritis. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistik Nilai 

N 32 

Minimum 44 

Maximum 60 

Mean 49,66 

Std. Deviation 3,93 
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Hasil posttest menunjukkan peningkatan rata-rata menjadi 49,66. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa setelah penerapan pendekatan Deep Learning, peserta didik 

mengalami perkembangan dalam memahami konsep, menganalisis permasalahan, serta 

menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. 

Menariknya, standar deviasi menurun dari 6,72 menjadi 3,93. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta didik menjadi lebih homogen setelah perlakuan. Dengan kata 

lain, pendekatan Deep Learning tidak hanya meningkatkan nilai rata-rata, tetapi juga 

membantu meratakan kemampuan berpikir kritis antarpeserta didik. 

 

Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

Perbandingan hasil pretest dan posttest digunakan untuk melihat perubahan 

kemampuan peserta didik secara lebih jelas. 

 

Tabel 3. Perbandingan Nilai Rata-rata 

 

 

 

 

Perbandingan tersebut menunjukkan adanya selisih peningkatan sebesar 3,94 poin. 

Meskipun peningkatan ini tidak terlalu besar secara numerik, namun secara statistik 

menunjukkan adanya perubahan yang konsisten ke arah peningkatan keterampilan 

berpikir kritis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Perbandingan Rata-rata 

 

Grafik tersebut memperjelas bahwa terjadi peningkatan setelah penerapan 

pembelajaran Deep Learning. 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang 

dari 50. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,282 dan 

posttest sebesar 0,060. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data memenuhi 

Tahap N Mean 

Pretest 32 45,72 

Posttest 32 49,66 
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syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik. Pemenuhan asumsi normalitas ini 

menjadi dasar penting dalam memastikan bahwa hasil uji hipotesis yang dilakukan 

memiliki validitas yang baik secara statistik. 

 

Uji Hipotesis (Paired Sample t-test) 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pendekatan Deep Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-test 

 

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pendekatan Deep Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Nilai mean 

difference sebesar -3,938 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil posttest 

dibandingkan pretest. Interval kepercayaan yang tidak melewati angka nol memperkuat 

bahwa perbedaan tersebut bersifat nyata secara statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning memberikan 

pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini terlihat dari 

peningkatan nilai rata-rata serta hasil uji statistik yang signifikan. 

Peningkatan ini terjadi karena pendekatan Deep Learning mendorong peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas seperti diskusi, analisis kasus, 

pemecahan masalah, dan refleksi memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Diniyah et al., 2025). 

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, pendekatan ini memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna karena peserta didik tidak hanya memahami konsep secara 

teoritis, tetapi juga menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Hal ini menjadikan 

proses pembelajaran lebih kontekstual dan relevan (Aulia & Batalipu, 2026). 

Selain itu, pendekatan Deep Learning juga menurunkan dominasi pembelajaran 

satu arah dari guru. Peserta didik lebih aktif, lebih kritis, dan lebih percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat. 

Komponen Mean 

Difference 

t hitung df Sig. (2-

tailed) 

Lower Upper 

Nilai -3,938 -2,933 31 0,006 -6,676 -1,199 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun oleh peserta didik melalui pengalaman belajar. Deep Learning 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pemahaman secara 

aktif, bukan sekadar menerima informasi (Azura et al., 2025). 

Selain itu, konsep HOTS juga mendukung hasil penelitian ini karena keterampilan 

berpikir kritis berkembang melalui proses analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. 

Aktivitas pembelajaran dalam Deep Learning selaras dengan karakteristik HOTS 

tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurmidi et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa Deep Learning meningkatkan kemampuan analisis peserta didik. 

Selain itu, Lubis & Astuti (2024) juga menemukan bahwa pembelajaran berbasis HOTS 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara signifikan. 

Penelitian Lilawati & Ni´mah (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

Akidah Akhlak masih membutuhkan pendekatan yang lebih aktif untuk meningkatkan 

HOTS peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran Deep Learning berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kritis (HOTS) peserta didik pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas VII MTs Negeri 1 Kabupaten Gorontalo. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

analisis statistik yang menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 45,72 pada 

pretest menjadi 49,66 pada posttest dengan selisih peningkatan sebesar 3,94 poin. 

Selain itu, hasil uji Paired Sample t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui proses 

pembelajaran yang bermakna, aktif, dan berpusat pada peserta didik. Pendekatan ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

memecahkan masalah secara lebih mendalam dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
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